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Abstract

Strategic hope-focused mariial enrichment is on brief marital enrichment
program with an ecleclic approach that focused on Increasing love, faith and
the importance of working fogether as a coupfe to molivale couple in
increasing their relationship's quality (Jakubowski, Milne, Brunner, and
Miller, 2004), The program Improved marital relationship, communication,
marital satisfaction(Worthington Jr., Highi, Ripley, el.al, 1997) and over alf
quality of life (Buchard, Yarhouse, Killian, Worthinglon Jr., 2003). Rumandor
(2010} had adopted the program on newlywed-couples thal experenced
daling before. This research is to lest the effetivity of the program to three
la'aruf-married couples In their beginning phase of mamiage. The
participants attended four sessions for about a month, The quality of marital
adiustment is measured by Dyadic Adjustment Scafe (DAS), developed by
Spanier (1976). The average fofal score of DAS in three couples showed an
increasing on marital adjustment quality at the end of the program. The
program increases dyadic consensus, dyadic satisfaction and affectional
expression meanwhile does not show any difference on dyadic cohesion.

Keywords: Marital enrichment, marital sdjustment, beginning phase of
marrage, fa'amnf
Andrew, Whitey, Campbell, dan Converse. (Duvall & Miller, 1985)

mengatakan bahwa sebagian besar orang Amerika menganggap pemikahan dan
kehidupan keluarga memberikan perassan kepuasan hidup yang lebih basar
dibandingkan aspek kehidupan lainnya, Keluarga memberikan afaksi, penerimaan,
parindungan, rasa kebermaknaan dan bertujuan dalam kehidupan, memberikan
arahan sosial, dan sebagainya. Semua ini merupakan aspek penting bagi seseorang
untuk dapat berkembang secara kompeten di dunia (Duvall & Miller, 1985),
"orespondensi arlikel ini dapat dislamatkan melalul Dini Rahma Bintar
ke dini-rbiful ac id atau HP 0813 190 0906,
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Proses pembentukan keluarga pada umumnya dimulai melalui perkenalan di
mana pasangan mencari kecocokan satu sama lain. Pasangan blasanya
mengembangkan interaksi, berbagi minat dan kegiatan bersama hingga
mengembangkan kelekatan fisik dan emosional. PFada masyarakat Amerika, budaya
ini dikenal dengan nama dating (Bird & Melville, 1884). Perlode ini biasanya dimulai
ketika mereka memasuki masa usia dewasa muda, yaitu usia 20-an hingga 30-an.
Tugas perkembangan di masa ini adalah unluk menjalin suatu keintiman,
mengembangkan kehidupan yang produklif dan prokreatif, bahkan menikah dan
membentuk keluarga (Erikson, dalam Monte & Sollod, 2003).

Adapun Islam memandang ikatan pemikahan sebagai milsagan ghalizha,
yaltu perjanjian yang paling kuat di mata Allah SWT setelah akidah dan tauhid. Ketika
akad nikah terjadi, segala bentuk interaksi yang tadinya merupakan dosa besar
menjadi kemuliaan, dan besar sekali pahalanya di sisi Allah SWT sehingga
seseorang yang telah menikah dianggap menyempumakan separuh agamanya.
Milzi pemikahan sebagai ibadah dan memiliki kekuatan di mata Allah SWT
menjadikan |slam membatasi tata cara pergaulan antara laki-laki dan perempuan
sabelum menikah (Al-Makassan, 2007).

Islam mengatur pemilihan pasangan dengan cara yang disebul fa'aruf
Ta'aruf adalah proses mengenal dan penjajakan calon pasangan dengan bantuan
dari seseorang atasu lembaga yang dapat dipercaya sebagal mediator uniuk
menikahkan pasangan sesual dengan lriteria yang diinginkan sebagal proses awal
menuju pernikahan. Proses ini dilakukan tanpa interaksi yang intensif antara
pasangan sebelum benar-benar masuk ke dalam lkatan pemikahan, cenderung
berlangsung singkat dan tanpa diketahui banyak orang (Abdullah dalam
Kusumastutl, 2006),

Pasangan yang baru menikah, baik yang sebelumnya berpacaran atau ber-
ta'aruf, parlu melakukan penyesuaian dirl agar manfaat dan tujuan pemikahan dapat
dirasakan oleh pasangan serta dapat memberikan suasana pernikahan
sebagaimana yang diinginkan pasangan. Penyesuaian pernikahan, menurut Spanier
(1876), merupakan proses adaptasi diadik (antara dua individu) yang dapat dilihat
darl dyadic consesus (derajat kesepakatan), dyadic satisfaction (kepuasan
hubungan), dyadic cohesion (kedekatan hubungan), dan affectional expression
(ekspresl afeksi) pada pasangan sehingga dapat dievaluasi sebagal penyesuaian
pemikahan yang dianggap baik atau buruk.
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Banyak pasangan yang tidak berhasl dalam menyesuakan did dan
membentuk keluarga yang harmonis dan langgeng. Seiring perkembangan zaman,
pemikahan yang benujung kepada perceraian semakin meningkat. Di Amerika
Serikat, tingkat perceraian pada tahun 2001 menurut The National Center for Heaith
Statistics mencapal rata-rata 40% (Hurey, dalam Green, 2008). Sementara di
Indonesia sendir, sebagaimana diungkapkan Farid Ismall (Hermansyah, Mei 2010,
sekretaris Badan Peradilan Agama, tahun 2009, perkara perceratan yang diputus
Pengadilan AgamaMahkamah Syariyah mencapai 223.371 perkara. Selama
sembilan tahun terakhir, tiap tahun rata-rata terdapat 181,656 perceraian .

Perceraian cenderung mudah terjadi pada tahun-tahun awal pernikahan bila
pasangan cepat sekall menemukan ketidakmampuan menyesualkan peran
pernikahan berdasarkan nilal, kebutuhan, dan tujuan pribadi dengan pasangan (Bird
& Melville, 1984). Penelitian menunjukkan selama dua dekade ini konfilk pamikahan
dan perceraian telah membuat pasangan dan anak-anak berada pada risiko kerugian
mental, fisik, dan dampak emosional (Amato & Keith; Emery dalam Monarch,
Hartman, Whitton, & Markman, 2002). Sebagian besar pasangan memperiahankan
pemikahan, misalnya karena alasan anak, walau tdak mengalami kepuasan
(Markman & Hahlweq, dalam Monarch, Hartman, Whitton, & Markman, 2002).

Perhatian terhadap isu tersebut mempengaruhl praktisi klinis, konselor,
organisasl agama, dan pemerintah untuk mencari solusi-solusi yang memperkuat
kelanggengan pemikahan (Groom, 2001). Di Amerika, pasangan biasanya mencari
bantuan konselor untuk mengatasi masalah rumah tangga mereka atau membantu
memperdalam hubungan mereka. Banyak relationship atau marfftal-enrichment
program yang bertujuan membantu pasangan memperiahankan atau meningkatkan
hubungannya (Jakubowski, Milne, Brunner, & Miller, 2004).

Program marital enrichment juga diaplikasikan sebagai usaha preventif serta
bantuan untuk mengurangi distress pemikahan, Beberapa peneliti hahkan
manemukan bahwa pasangan yang memiliki penyesuakan pernikahan yang awalnya
buruk memiliki kecenderungan untuk mengalami perbaikan yang lebih besar setelah
mengikull program marital enrichment (Giblin, Sprenkle, Sheehan, Noval, dikk.,
dalam Burchard, Yarhouse, Kilian, & Worthington, 2003).

Hawley dan Olson (Burchard, Yarhouse, Kilian, & Worthington, 2003)
mengatakan bahwa program marital enrichment memberikan kelerampilan yang
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dibutuhkan pasangan untuk mengambil langkah efektif dalam situasi yang sulit serta
memperkual hubungan pernikahan. Program ini juga dapat diberikan pada pasangan
yang baru menikah yang membutuhkan adaptasi dengan hubungan pernikahan dan
menciptakan cara berinteraksl, berkomunikasi, dan memecahkan masalah. Krieder
dan Fields (Murray & Murray Jr., 2004) mengatakan bahwa intervensi sejak dini
terhadap pasangan sangat menguntungkan karena risiko perceraian biasanya ada
pada tahap awal pernikzhan. Pasangan juga biasanya fidak mendapatkan
pendidikan atau pelatihan formal mengenai pemnikahan dan kehidupan keluarga
(Hoope & Fisher dalam Murray & Murray Jr., 2004).

Program relationship atau mantal enrichment yang telsh awal berkembang
antara lain Association of Couples for Marriage Enrichment (ACME) yang dilakukan
dalam kelompok, mendiskusikan suatu topik permasalahan rumah tangga (Mace &
Mace, dalam Worthington, Hight, Ripley, Pemone, dkk., 1987), Relationship
Enhancement (RE) yang melatih keterampilan komunikasi (Guamey dalam
Worthington, Hight, Ripley, Parrone, dkk., 1987), dan lain-lain. Worthington dan
koleganya (1997) mengatakan bahwa program-program tersebut belum diteliti
secara empiris, berkembang pada sekitarera 1970-an yang mungkin lidak sesuailagi
dengan penemuan terkinl mengenal pemikahan dan cara-cara peningkatan
kualitaznya, serta membutuhkan wakiu yang lama dalam pelaksanaan.

Warthingten, Ripley, Hook, dan Miller (2007) mengembangkan program
Strategic Hope-focused Relationship Enrichment di Amerlka sejak tahun 1880-an.
Pogram ini dilakukan dengan pendekatan eklektik, singkat, dan berfokus pada
meningkatkan cinta kasih, keyakinan satu sama lain, dan mengusahakan bersama
untuk memativasl pasangan agar mengembangkan hubungannya. Program ini
menekankan pada nilai-nilai keyakinan dan harapan (hope). Nilai inl merupakan
zesuaty yang penting dalam pernikahan. Pasangan dapat memiliki hubungan yang
baik biasanya karena harapan membantu mereka menghindari konfiik dan
mempertahankan hubungan yang membangun .

Worthington (1985) mengembangkan program tersebut berdasarkan
pengalamannya melakukan praktek dalam konseling pemnikahan, memberikan
supervisi, ceramah atau seminar mengenai pernikahan, serta umpan balik yang ia
terima dari berbagai pihak. Teknik ini terbukti efekiif karena dapat dijalankan dengan
cukup singkat serta menawarkan dua hal sekaligus. Periama, program fini
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membangun keterampilan pasangan dalam berkomunikas! secara lebih baik,
memecahkan perbedaan yang timbul dalam pemikahan, dan membangun komitmen
untuk memperkuat hubungan. Kedua, program ini juga dapat memperbalki masailah
atau pola hubungan yang negatif yang sebelumnya mungkin pemah terjadi.

Program pengayaan pernikahan secara umum belum populer di masyarakst
Indonesia. Berdasarkan pengamatan dan interaksi penaliti dengan beberapa
pasangan yang sudah menikah, mereka biasanya tidak menyadari sejak awal hal-hal
yang dapat berkontribusi terhadap keadaan pernikahan yang mengatami konflik atau
kegagalan. Pasangan biasanya memandang suatu pernikahan baru memerukan
penanganan jika kehidupan rumah tangga mereka sudah tidak dirasakan harmonis
atau banyak pemahaman dan keputusan yang tidak dapat lagi sejalan, Beberapa
orang mencar solusi dengan berbicara kepada keluarga yang lebih senior, teman
dekat, atau ke konsultan pemnikahan. Beberapa orang lagi pergi ke lembaga
peradilan agama uniuk meminta nasihat pernikahan atau bahkan langsung
memproses ke arah perceraian. Beberapa bahkan tetap mempertahankan keadaan
pernikahan yang tidak lagi harmonis itu dengan alasan anak atau malu terhadap
perceraian.

Sejauh ini belum diperoleh keterangan mengenai kelanggengan rumah tangga
pasangan yang menikah melalul fa'aref. Hendrawan (2004) berdasarkan hasil
penelitiannya mengatakan bahwa pasangan yang menikah melalui ta‘aruf umumnya
membutuhkan penyesuaian dalam hal keterbukaan dan komunikasi dikarenakan
mereka belum terlalu mengenal pasangannya. Beberapa kolega peneliti yang
menikah melalul fa'anuf mengatakan bahwa masa awal permikahan memang sangat
membutuhkan kesabaran dalam menghadapi pasangan. Selain itu, mereka merasa
sangat memeriukan keterbukaan dan komunikasi yang balk sehingga dapat
malakukan penyesuaian vang dipedukan.

Berdasarkan keadaan di atas, maka perlu dicoba program Strafegic Hope-
focused Marital Enrichment pada pasangan yang baru menlkah melalui ta'aruf
Pragram ini telah diadaptasi sebelumnya oleh Rumondor (2010) pada liga pasangan
yang baru menikah namun melalui pacaran. la menyatakan bahwa program ini Gukup
dapat meningkatkan kualitas penyesuaian permikahan dua pasangan yang diteliti.
Panelit Ingin melihat efektivitas program pada pasangan yang baru menikah melalui
ta'aruf.
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Metode Panelitian

Partisipan

Partisipan merupakan pasangan yang telah menikah melalui proses ta'andf,
berada dalam tahun awal pernikahan dan belum memiliki anak. Partisipan dipilih
secara non-random dan diambil secara accidental berdasarkan ketersediaan di
lapangan. Partisipan yang diperoleh berjumlah iga pasang, Partisipan berusia rata-
rata 25 tahun dan rata-rata usia pemikahan 5 bulan. Sebagian besar mereka telah
bekerja sebagal karyawan dan wirausaha,

Desain

Desain peneliian Inl adalah gquasi-experimental dengan model one-group
pretest-postiest design (tidak ada kelompok kontrel). Variabel akiif dalam penelitian
ini adalah program Strategic Hope-focused Marital Enrichment. Variabel atribut
adalah kualitas penyesualan pemikahan.

Infervensi

Pregram Strategic Hope-Focused Marital Enrichment yang akan diberikan
adalah hasil adaptasi Rumondor (2010) dari Worthington, Hight, Ripley, Perrane, dik.
(1997), Pertemuan direncanakan sebanyak 4 sesi dengan durasi sekitar 1.5 - 2 jam
per sesi, Susunan intarvensi akan dilakukan sebagai berikut:
1,Sesi 1: pengenalan program, visi misi pemikahan dan asesmen, keunikan

pasangan {materi bahasa cinta dan memupuk cinta)

2. Sesi 2: keterampilan komunikasi & empati
3. Sesi 3: mengatasi parbadaan
4. Sael 4 keintiman, evaluasi program, asesmen
5. Follow-up

Pangukuran

Kualitas penyesuaian pernikahan diukur menggunakan Dyadic Adjfustrment
Scale (DAS) dari Spanier (1976). DAS dianggap reliabel serta memiliki validitas
konten, konstruk, dan kriteria yang kual DAS juga dianggap sebagai salah salu alat
ukur yang terbaik untuk mengukur penyesuaian pemikahan {Cohen dalam
Waorthington, Buston, & Hammonds, 1988). DAS telah diadaptasi sebelumnya oleh

178 Jurmnal Intervensi Peksbogl, Vol, 2, No. 2, Dasember 20H)



Efuﬂm;_as Eﬂrﬁh: Hopa-fozused Masdial Endichment

Mamady (2007) pada 50 pasang suami-istri dewasa muda usia 20-35 tahun di Jakarta
dan Depok. Hasil uji coba menunjukkan ffem-tolal correlation lebih dar 0.3 untuk
samua butir soal dan koefisien realibilitas Alpha Cronbach sebesar 0,81, Dengan
demikian DAS dapal dianggap valid dan reliabel untuk mengukur penyesuaian
pernikahan pada pasangan dewasa muda. Asesmen juga dilakukan dengan
wawancara mengenai penyesuaian pasangan pada masa awal pemnikahannya.
Selain itu, observasi interaksi pasangan selama mengikutl sesi dilakukan untuk

melengkapi komponen pengukuran.

Proseduyr

Peneliti menghubungi sejumlah kolega yang mengenal pasangan fa'aruf vang
baru menikah sekitar satu tahun. Kolega peneliti memberikan nomeor telepon calon-
calon parisipan yang telah bersedia mengikuti penelitian. Penelii menjelaskan
mengenal program secara umum kepada calon pertisipan melalui telepon dan
meminta kesediaan pasangan untuk dapat mengikuti program selama lebih kurang
satu bulan. Peneliti [alu bertemu sesual dengan wakiu yang disepakati, melakukan
asesmen keadaan awal pariisipan, dan melaporkan secara umum kekuatan dan
potensi kualitas hubungan yang dapat ditingkatkan dengan mengikuti program.
Peneliti memberikan materi yang direncanakan dan setelah program selesal, peneliti
kembali melakukan asesmen.
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Hazll Penelitian

Berikut ini adalah hasil pengukuran terhadap kualitas penyesualan pernikahan
partisipan setelah mengikuti program selama satu bulan,

Tabel 1. Skor total DAS
Suami/ Awal Akhir o Follow O

Frasangan jstri=  Program Program Perubahan Up Perubahan
Rowi 135 140 3.7 141 0.7
1 Ami 124 138 113 136 -1.4
Mean 129.5 139 7.3 138.5 0.4
Eman 126 131 4 142 8.4
2 Mada 126 133 55 140 5.3
Mean 126 132 4.8 141 6.8
Anto 134 133 0.7 132 0.7
y Yani 127 127 ] 129 1.6
Mesan 130.5 130 0.4 130.5 0.4

e = e

*MNama suami-istri tersebut adalah bukan nama sebenarmya.
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Tabel 2. Skor per partisipan berdasarkan dimensi DAS

Dimens| Suami’  Awal Akhir %o Follow Yo
Istri*  Program Program Perubahan Up Perubahan
Rowi 61 B0 18 61 1.7
Ami 54 65 20.4 60 -T.T
Dieruiat
kesepakatan Eman 53 55 3.8 B0 g
{Dyadic
CONsSensus) Nada 50 58 4 61 52
Anto 56 53 54 55 3.8
Yani 52 50 -3.8 50 0
Rowi 43 46 T 46 0
Ami 41 41 0 45 8.8
Derajat
: ol Eman 40 42 & 48 14.3
(Dyadic  Mada 43 42 2.3 45 F 5 |
satisfaction)
Anto 45 48 2.2 44 -4.3
~ Yani 44 44 0 45 23
Rowi 22 24 a 24 a
Ami 19 20 5.3 20 0
Kedekatan
Hubungan Eman 22 22 0 22 0
Dyadic
n::::haalnn} Nada 22 21 -4.5 22 4.8
Anto 23 23 0 23 0
B Yani 21 23 4.3 : ?4 4.3
Rowi 8 10 1" 10 (1]
A 10 12 20 i b 4.3
Ekspresi
Afelsi Eman 11 12 g 12 0
(affectional
expression)  Neda 10 12 20 12 0
Ando 10 11 10 10 4
0

Yani 10 10 1] 10
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Pada awal sesi, masing-masing pasangan menunjukkan kualitas penyesuaian
pemikahan yang baik yang dilndikasikan dengan skor DAS di atas 100 (Prouty,
Markowski & Barnes, 2000, dalam Mamdy, 2007). Pasca program dilakukan, setlap
pasangan rata-rata menunjukkan peningkatan skor DAS antara 3-11% kecuall pada
pasangan 3 (tabel 1).

Aspek derajat kesepakatan Ami dan Eman-Nada menunjukkan peningkatan
sakitar 5% ke atas pada akhir program sementara skor Rowi menunjukkan
penurunan 1.8% dan skor Anto-Yanl cenderung menurun sekitar 3-5% (label 2).
Meskipun demikian, secara umum pasangan yang diteliti menunjukkan adanya
peningkatan kesepakatan pasangan mengenai hal-hal seperti keluarga, rekreasi,
agama, dan pembagian tugas rumah tangga pada akhir program. Pada follow-up,
afek program terhadap derajat kesepakatan pada Eman-MNada cenderung
mengalami peningkatan (tabel 2). Aspek derajat kesepakatan pada Ami mengalami
penurunan 7.7% darl keadaan pasca program padahal Rowi cenderung meningkat
1.7% dan kembali ke keadaan awal, Aspek ini pada Anto kembali membaik saal lollow
up sementara pada Yanl cenderung stabil (tabel 2). Bila dibandingkan dengan
keadaan awal, program ini cenderung cukup meningkatkan kualitas derajat
kesepakatan pasangan yang diteliti.

Aspek kepuasan hubungan ketiga pasangan rata-rata cenderung mengalami
peningkatan sekitar 2-7% pada akhir program (tabel 2). Rowi cenderung mengalami
peningkatan sebesar 7% pada akhir program sementara Ami fidak mengalami
perubahan (label 2). Pada pasangan Eman-Nada, peningkatan di akhir program
hanya dialami oleh Eman sebesar 5% (tabel 2). Nada cenderung mengalami
penurunan 2.3% pada aspek kepuasan pemikahannya, Begitu pula pada pasangan
Anto-Yani yang peningkatannya cenderung dialaml| oleh Antc sementara Yani
cenderung stabil ({tabel 2). Meskipun demikian, secara umum program ini
memberikan peningkatan kepuasan hubungan pada pasangan bila dibandingkan
dengan keadaan pasangan diawal program.

Aspek kedekatan pasangan Rowi-Ami dan Anto-Yani rata-rata cenderung
mengalami peningkatan sekitar 4-9% sementara Eman-Nada rata-rata cenderung
mengalami penurunan pada akhir program (tabel 2). Hal ini mengindikasikan bahwa
pasangan Rowi-Aml dan Anto-Yani cenderung merasa semakin akrab setelah
program barakhir yang dilihat dar peningkatan sebesar 9% pada Rowi, 5.3% pada
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Ami, dan 4% pada Yani. Sementara itu, Eman dan Anto cenderung merasakan tidak
adanya perubahan keakraban hubungan pada pemikahan meraka saat program
berakhir,. Mada merasa kedekatannya dengan Eman cenderung menurun
diindikasikan dengan panurunan 4.3% setelah program berakhir namun tetap berada
pada kualitas yang baik. Saat foflow-up, efek program terhadap aspek kedekatan
pasangan candarung stabil. Berdasarkan keadaan pasangan di awal program dan
saat follow-up, maka dapat dikatakan bahwa program ini cenderung membarikan
kestablian dalam aspek kedekatan pasangan yang diteliti.

Aspek eksprosi afaksi antar-pasangan rata-rata cenderung mengindikasikan
peningkatan sekitar 10-20% pada akhir program (tabal 2). Hampir setiap pasangan
mengalami peningkatan skor yang mendekati skor maksimal aspek ini yaitu 12 (tabal
2). Peningkatan ini cenderung dirasakan bertahan oleh Rowl, pasangan Eman-Nada
dan Yani pada saat follow-up sementara Ami dan Anto cenderung mengalami
penuruan 8-9% namun masin dalam skor yang mendekati maksimal (label 2). Hal ini
mengindikasikan bahwa program ini dapat meningkatkan cara pasangan
meangungkapkan afeksi dengan maksimal dan efeknya cenderung bertahan.

Pembahasan
Temuan Ulama

Program Strategic Hope-Focused Marital Enrichment cukup efektif dalam
meningkatkan kualitas penyesuaian pemikahan di masa awal pemikahan pada tiga
partisipan yang menikah melalui ta'aruf. Hal ini diindikasikan dengan skor DAS yang
cenderung meningkat pada akhir program dan saat follow-up. Kualitas panyesuaian
pemikahan yang cenderung mengalami peningkatan adalah aspek ekspresi afeks],
dersjat kesepakatan dan kepuasan hubungan sementara aspek kedekatan
cendarung stabil,

Paningkatan ini juga cukup efektif karena dapat terjadi dalam waktu relatif
singkat, yaitu sekitar satu bulan dengan pertemuan seminggu sekali. Pasangan yang
diteliti juga cenderung menunjukkan pemahaman secara kognitif dengan
kemampuan menjawab dan mea-revie materl, Meraka mampu mengikuti instruksi
pencliti ketika latihan dalam sesi. Mereka juga semakin menunjukkan Interaksi yang
baik dengan pasangannya di depan peneliti seiring benalannya sesi.
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Efaktivitas Program

Beberapa panurunan skor DAS dapat terkait dengan keadaan ekstermnal yang
dialami partisipan. Pada akhir program, Ami mengatakan bahwa ia saal itu sedang
dimarahi Rowi dan dibarikan hukuman menghafal ayat al-Quran sebanyak beberapa
lembar. Hal ini boleh jadi ada beberapa hal yang sedang fidak mereka sepakatl
hingga mempengaruhl derajat kesepakatan Rowi. Pasangan Eman dan Nada
mengatakan bahwa mereka saat ini sedang memasuki masa jenuh dan lelah karena
aktivitas Eman yang sangat sibuk. Nada juga mengakui adanya beberapa kebiasaan
yang biasanya Eman lakukan namun tidak lagi ia lakukan terkail kesibukannya. Hal
ini boleh jadi mempengaruhi persepsi mereka mengenal kedekatan hubungan di
antara mereka,

Penurunan Ini cenderung mengalami peningkatan kembali saat follow-up.
Baberapa peningkatan yang telah dialami pasangan pada akhir program juga
cenderung dapal bertahan ketika foffow-up. Worthington (2005) mengatakan bahwa
avekiivitas program ini tergantung pada keadaan dan keterlibatan pasangan di luar
gesl yang merupakan salah satu indikator usaha pasangan untuk meningkatkan
hubungan. Fasangan Eman-Nada cenderung berpartisipasi dan cukup berusaha
mengaplikasikan mater-materi program. Pasangan Rowi-Ami dan Anto-Yani
cenderung kurang menyediakan kesempatan untuk mengaplikasikan materi dan
mengerjakan tugas rumah, Apalagi pelaksanaan sesi 3 dan 4 pada Anto-Yani
digabung menjadi sesi akhir program lalu dilakukan pengukuran. Hal ini membual
mereka tidak dapat melatih cara-cara yang telah didapat pada sesi tarsabut,

Follow-up dilakukan dalam waktu seminggu setelah program berakhir. Hal ini
lebih cepat dbandingkan pengukuran follow-up yang dilakukan oleh Worthington dan
kolaganya {1997), yaitu dua minggu setelah program berakhir. Pasangan boleh jadi
belum memiliki banyak kesempatan untuk berlatih dan merasakan manfaat program.
Padshal Worthington dan koleganya mengatakan bahwa folfow-up sebaiknya
dilakukan dengan frekuensi yang lebih lama dar dua minggu. Mereka mengatakan
ada kemungkinan perbedaan hasil program yang dicapal setelah follow-up.
Pengukuran efek program setelah program berakhir biasanya menunjukkan
parubahan yang lebih kecil dibandingkan Ketlka foliow-up.

Paneliian ini dilakukan untuk melihat efektivitas program pada pasangan baru
menikah melalui ts'sruf dengan pre-post test one group design. Disain ini
membandingkan hasil program dengan keadaan partisipan di awal program tanpa
184 Jurrsal Intervensi Paikologi, VoL 2, No. 2, Dasember 2010




[Efekiratas Shralegic Mopa-focused Maoeital Enrichmant

kelompok kontrol. Hal ini cenderung berdampak sulitnya mengetahui perubahan
yang terjadi apakah benar-benar berdasarkan pemberian materi atau
dilatarbelakangi oleh variabel lain. Selain #tu, jumlah partisipan yang hanya tiga
pasang mengakibatkan keefektivan program ini tidak dapat digeneralisasi,

Ada beberapa perlimbangan lain terkait dengan kualitas penyesualan
pemikahan. Partama, pasangan yang ditelifi memiliki usia pemikahan yang relatif
muda. Mereka belum mencapai kestabilan karir dan keuangan. Berdasarkan
wawancara yang dilakukan, merska kebanyakan mengatakan sibuk untuk membagi
waktu khusus berdua dan merasa memiliki tuniutan pekerjaan untuk sumber biaya
penghidupan mereka, apalagi mereka semua tinggal di rumah kontrakan, Quinn dan
Odell (1998) mengatakan bahwa usia, level pendidikan, dan keadaan keuangan
memiliki korelasi yang positif dengan penyesuaian di tahun pertama pemikahan.
Pasangan muda biasanya leblh banyak menuntut pasangannya untuk berubah
sehingga membuluhkan proses penyesuaian yvang besar. Sementara keadaan
keuangan berkaitan dengan tingkat stres yang dapat berkonlribusi terhadap
kepuasan pernikahan.

Kedua, pada tahun pertama pemikahan, hambatan dan penyesuaian
pemikahan juga berkaitan dengan ekspeklansi dan penilaian pasangan terhadap
perilaku pasangannya dan terhadap pemnikahan yang mereka inginkan. Ekspektasi
ini mempengaruhl penilaian pasangan terhadap kualitas penyesuaian pernikahan
(Quinn & Odell, 1988). Pasangan Rowi-Ami cenderung menganggap pemikahan
mereka adalah sesuatu yang luar biasa memberikan kebaikan pada mereka
meskipun mereka mengalami kesulitan karir atau berbeda cara pandang. Rowi
secara jelas mengatakan bahwa |a tidak terdalu ingin berinteraksi secara intensif dan
memanjakan istri karena akan mengakibatkan ketergantungan emosional. Ia juga
berpendapat bahwa komunikasi bukanlah satu-satunya hal yang dapat memperkuat
pernikahan melainkan kesamaan prinsip dan komitmen. Pasangan Anto-Yani
cenderung menganggap pemikahan maereka memuaskan meskipun cenderung
mengalami perselisihan dan perbedaan cara mengekspresikan emosi. Mereka juga
menilai segala sesualy tidak sempurna. Mereka cenderung membatasi diri datam
membarikan nilal secara sempurna pada saat asesmen dan berjalannya program.

Ketiga, kualitas penyesuaian pemikahan juga dipengaruhi secara signifikan
oleh fakior ciri kepribadian sesecrang. Kecenderungan menampatkan diri pada
posisi orang lain serta kemampuan mengekspresikan emos! yang baik akan
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meningkatkan dan menghadapi penyesuaian pamikahan. Kualilas penyesuaian
pernikahan (King, Long & Andrews, dalam Bouchard, Lussier, Sabourin, 1993). Hal
ini boleh jadi meiatarbelakangi perubahan kualitas pemikahan, Pasangan Rowi-Ami
tampak saling melengkapi sifat masing-masing. Rowi terlihal mandiri, pekarja keras,
dan cenderung memifiki cara pandang yang konkril realstis, semenlara Ami lebih
banyak pengeriian dan sabar. Pada pasangan Eman-Nada, Nada lebih cenderung
emosional semantara Eman bersikap sabar dan mengalah serta berusaha
membawa suasana humor dalam perbincangan mereka, Semantara pasangan Anto-
Yani tampak sama-sama memilki kemampuan ekspresi emosi yang periu
disesuaikan. Cin kepribadian inl dapal berkontribusi terhadap bagaimana mereks
menilai dan menghadapi penyesuaian permikahan.

Keempat, religiusitas mempengaruhi seluruh aspek penyesuaian pamikahan
kecuali pada ekspresi afeksi. Tinggi rendahnya refigiusitas seseorang tidak berkaitan
dengan ekspresi afeksi pada pasangannya. Keyvakinan, konsekuensi, pengalaman
dan ritual religi berhubungan secara positif dengan penyesuaian pernikahan (Wilson
& Filsinger, 1998). Penelitian ini dilakukan pada pasangan yang memiliki orientasi
keimanan dan keagamaan yang kuat. Mereka memiliki visi-misi pemikahan yang
berorientasi pada hal-hal religi dan melakukan ritual religi yang balk setkap harinya.
Meraka rmemilikl keyakinan dan pandangan bahwa pasangan yang mereka temukan
dengan cara yang baik (ta"aruf) adalah pasangan yang terbaik uniuk mereka. Hal-hal
ini dapat melatarbelakangi perubahan skor DAS partisipan namun tidak ditediti.

Rumondor (2010) mengadaptasi progam ini pada pasangan yang baru
meanikah melalui pacaran terlebih dahulu, a8 mengatakan bahwa program Siralegic
Hope-focused Marital Ennichment cenderung tidak mengubah aspek ekspresi afeksi
dan cenderung memperihatkan penurunan pada aspek kedekatan pada pasangan
yang sebelumnya berpacaran, Peneliti menemukan bahwa kualitas pernikahan
suami-istri yang baru menikah melalui ta'aruf tidak jauh berbeda dengan suam-istn
yang sebelumnya berpacaran sebagaimana yang diindikasikan dengan skor DAS di
atas 100. Program ini cenderung meningkatkan aspek ekspresi afeksi pasangan
vang menikah melalui ta'aruf bahkan ke arah maksimal. Efek yang didapat bertahan
ketika dilakukan folfow-up. Program ini juga cenderung memberikan kestabilan pada
aspek kedekatan pasangan yang menikah melalul ta'aruf. Program ini secara umum
dapat meningkatkan aspek kesepakatan dan kepuasan hubungan baik pada
pasangan yang menikah melalul pacaran atau ta'aruf terlabin dahulu.
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Perbedaan aspek kedekatan dan ekspresi afeksi pada suami-istri yang
sebelumnya berpacaran dengan yang sebelumnya ber-ta‘aruf dapat dilatarbelakangi
oleh perbedaan karakteristik interaksi antara pacaran dan t8'aruf. Suami-isir yang
sebelumnya berpacaran boleh jadi telah mengembangkan aspek ekspresi afeksi
sehingga aspek ini cenderung stabil pada masa pernikahan. Suami-ister yang
sebelumnya ber-fa'aruf sangat membatasi ekspresi afeksi sabelum menikah
sehingga aspek ini memiliki potensi berkembang yang lebih besar ketika menikah,

Suami-istri yang menikah melalui fa'aruf juga cenderung dapat mengevaluasi
hubungan mereka dar segl spiritual. Mereka cenderung merasa puas dengan
pernikahan mereka dan mensyukuri pasangan yang mendampingi mereka. Mereka
dapal merasakan kedekatan dengan berbagi aktivitas yang mereka anggap ibadah
balk dalam arti sebenarnya atau dalam arti luas, seperfi saling membantu dan
membuat senang pasangan,

Keterbatasan dan Penelilan Lanjutan

Program Strafegic Hope-focused Marital Enrichment ini diberikan pada satu
kelompok penelitian dengan jumiah partisipan liga pasang. Hal inl menyebabkan
hasil penelitian tidak dapat digeneralisasi. Hasil penelitian juga fidak dapat dipastikan
secara signifikan apakah benar-benar dad hasil program atau keadaan alami
parbisipan.

Simpulan dan Saran

Simpulan

Pada awal program Strategic Hope-Focused Marital Enrichmenttiga pasangan
menunjukkan kualitas penyesuaian pernikahan yang baik yang dihasilkan cleh skor
Dyadic adjusment Scale (DAS) diatas 100, setelah pelaksanaan program seliap
pasangan menunjukan peningkatan skor DAS antara 3 - 11%, kecuali pada satu
pasangan.

Saran

Penelitian lanjutan sebaiknya dilakukan pada dua kelompok penelitian. Saty
sebagai kelompok kontrol dan lainnya sebagai kelompok yang menerima intervensi,
Kelompok penerima intervensi juga dapat divariasikan antara pasangan yang
menikah dengan ber-ta'aruf dan dengan yang berpacaran lalu dilakukan penelitian
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secara bersamaan. Penelitian juga hendaknya dilakukan dalam jumiah partisipan
yang lebih besar sehingga signifikansi hasil penelitian dapat digeneralisasi secara
luas dan dibentuk norma pengukuran.

Penelitian mengenail efeklivitas program Sirafegic Hope-Focused Marital
Enrichment pada kualitas penyesuaian pernikahan di masa awal pernikahan juga
sebaiknya memperhatikan variabel lain yang dapat mempengaruhi efektivitas
program. Penelitian berikulnya dapat menyeriakan pengukuran variabel extraneous
untuk mengetahui seberapa besar kontribusinya terhadap kualitas penyesuaian
pernikahan pasangan, seperi pengukuran religiusitas dan ciri kepribadian pasangan
khususnya dalam reakfivitas emosi. Peneliti sebaiknya melakukan follow-up
setidaknya dua minggu setelah program dilakukan. Selanjutnya follow-up dilakukan
lagi dalam frekuensi waktu tertentu untuk mengamati keefeklivan program dalam
jangka panjang. Frekuensi follow-up dapat dilakukan selama setahun atau dua tahun
awal pernikahan sebalum pasangan memiliki anak sebagaimana periode ini berisiko
terhadap distress permikahan.
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